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Abstrak. Kemampuan berhitung yang meliputi penjumlahan, perkalian, dan pembagian sangat 

penting bagi siswa, khususnya tunagrahita. Tujuan penelitian ini adalah ingin melihat kemampuan 

siswa tunagrahita dalam melakukan operasi hitung, khususnya perkalian jika dibandingkan dengan 

siswa normal. Subjek penelitian yang diambil yaitu 1 siswa tunagrahita kelas 7 SMP berusia 16 

tahun dan 23 siswa normal kelas 2 SD yang rata-rata berusia 8 tahun. Metode penelitian yang 

digunakan adalah kualitatif deskriptif, dengan pengambilan data menggunakan wawancara dan tes. 

Soal tes yang digunakan pada kedua subjek sama, agar terlihat jelas kemampuan siswa dengan 

masalah yang sama. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa tunagrahita yang berusia 16 

tahun memiliki kesulitan yang hampir sama dengan siswa SD berusia 8 tahun. Keduanya memiliki 

kemiripan yang hampir sama, seperti pengerjaan soal berkaitan dengan penulisan operasi perkalian 

berdasarkan penjumlahan suatu objek gambar secara berulang. Siswa terbalik dalam menuliskan 

faktor pengali dengan bilangan yang dikalikan atau menuliskan bentuk perkalian yang tidak ada 

kaitannya dengan penjumlahan sebelumnya. Maka disimpulkan bahwa kemampuan siswa 

tunagrahita tidak jauh berbeda dengan siswa normal berusia 8 tahun.  

1. Pendahuluan 

Kesulitan yang biasa dialami siswa terhadap operasi aritmatika meliputi penjumlahan, pengurangan, 

perkalian, dan pembagian [1]. Beberapa peneliti yang membahas tentang kesulitan dalam operasi hitung 

bilangan (penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian) di sekolah dasar, bahwa banyak siswa 

membuat kesalahan yang sama saat melakukan operasi penjumlahan dan pengurangan [2]. Kesulitan lain 

siswa tunagrahita dalam perhitungan matematika adalah tentang kemampuan pembagian yang disebabkan 

karena tidak memahami konsep dan kesulitan menerapkan dalam kehidupan sehari-hari [3]. Sedangkan 

kelemahan siswa juga pada operasi perkalian yang menyebabkan prestasi matematika siswa rendah [4]. 

Kemudian, siswa yang mengalami kesulitan ketika memperoleh pembelajaran yang tidak lengkap dan 

kurang tepat dalam pembelajaran matematika, akan berpengaruh pada pembelajaran selanjutnya [5]. Oleh 

karena itu terlihat bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam materi operasi bilangan yang meliputi 

penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian. 

Keterampilan sehari-hari dan keterampilan matematika sangat dibutuhkan oleh siswa berkebutuhan khusus 

untuk memfasilitasi hidupnya dan memungkinkan mereka untuk bertahan hidup secara mandiri [6]. Bagi 

anak tunagrahita mempelajari matematika dapat menjamin mereka dalam berinteraksi dengan 
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komunitasnya dan mengurangi resiko keterampilan berhitung yang rendah [7]. Khususnya siswa 

membutuhkan pembelajaran operasi dasar dalam matematika seperti penjumlahan, pengurangan, 

perkalian, dan pembagian untuk menghadapi permasalahan yang lebih rumit [8]. Maka pembelajaran 

operasi bilangan dapat dilakukan supaya bisa membantu siswa dalam menyelesaikan masalah yang 

dihadapi. 

Pada operasi bilangan, sebelum kesalahan lain terjadi sebaiknya dapat menguasai bagaimana menjumlah, 

mengurang, mengali, dan membagi serta hubungan antara penjumlahan dan pengurangan, penjumlahan 

dan perkalian, dan perkalian dengan pembagian [9]. Mengingat konsep matematika yang abstrak dan sulit 

di pahami oleh siswa sebaiknya diajarkan dengan mengaitkan masalah konkret kehidupan sehari-hari [5]. 

Oleh karena itu mengingat pentingnya operasi bilangan bagi siswa tunagrahita harus memperhatikan 

bagaimana mengajarkan operasi hitung pada siswa tunagrahita. 

Anak yang memiliki kebutuhan khusus membutuhkan metode pembelajaran dan penanganan yang berbeda 

dengan anak normal lainnya [10]. Sebuah penelitian menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan 

menyelesaikan soal perkalian dan pembagian tanpa menggunakan alat bantu atau media [11]. Manfaat 

penggunaan media dapat mendukung keberhasilan siswa dalam memahami materi [12]. Serta membantu 

dalam menyelesaikan operasi pembagian jika siswa menggunakan alat peraga [13]. Keberhasilan ini tidak 

hanya dialami oleh siswa normal, juga pada siswa tunagrahita ringan dengan menggunakan sesuatu yang 

konkret [14]. Maka diperlukan alternatif solusi untuk mengajarkan operasi hitung pada siswa tunagrahita 

agar materi dapat tersampaikan dengan baik dan mudah dimengerti. 

2. Metode 

Penelitian ini dilakukan dengan metode deskriptif kualitatif, yaitu untuk melihat masalah-masalah yang 

ada pada Sekolah Luar Biasa dan sekolah umum. Masalah pada masing-masing sekolah dilihat melalui 

wawancara dengan guru, pemberian soal tes untuk siswa dan mendokumentasi proses pengerjaan soal tes 

siswa. Wawancara yang dilakukan dengan guru di SLB Bhakti Kencana I Berbah, bertujuan untuk 

menggali informasi tentang materi matematika apa saja yang sudah di kuasai oleh siswa tunagrahita, 

khususnya siswa kelas 7. Selain itu kesulitan-kesulitan yang dialami siswa, tingkat kesukaran materi, dan 

metode pembelajaran juga menambah kelengkapan informasi yang diperoleh. Hal yang sama juga di 

lakukan kepada guru kelas 2 di SD Muhammadiyah Karangploso untuk mengetahui kendala serta cara 

pengajaran operasi bilangan pada siswa. Jumlah siswa di SLB yang digunakan untuk pebelitian ini adalah 

1 siswa berusia 16 tahun, sedangkan di SD Muhammadiyah Karangploso sebanyak 23 siswa berusia rata-

rata 8 tahun.  

Setelah peneliti melakukan wawancara dengan guru, siswa di berikan soal tes. Tujuan dari pemberian soal 

tes adalah untuk melihat kemampuan atau kesulitan yang dialami siswa sebenarnya, karena pendapat guru 

dan yang siswa alami terkadang memiliki perbedaan. Soal tes siswa diberikan variasi jenis soal yang 

disesuaikan dengan hasil wawancara guru. Soal yang diberikan untuk sekolah khusus dan sekolah umum 

sama. Pengerjaan soal tes juga di dokumentasikan untuk melihat proses siswa menghitung dan 

menyelesaikan soal. Selanjutnya diamati letak kesalahan siswa dan bagaimana siswa memperbaiki 

kesalahan tersebut jika siswa mengetahui letak kesalahannya. Dokumentasi proses pengerjaan soal oleh 

siswa juga digunakan untuk melihat tingkah laku siswa di kelas.   

3. Hasil dan Pembahasan 

Sekolah umum dan sekolah khusus dalam hal pendidikan memiliki tujuan yang sama, yaitu untuk 

meningkatkan kemampuan yang dimiliki siswa agar dapat bermanfaat untuk masa depannya. Namun dalam 

pengajaran terdapat beberapa perbedaan antara siswa normal dan berkebutuhan khusus, misalnya dalam 

karakteristik pembelajaran serta hambatan dan masalah yang timbul [15]. Pembelajaran siswa 
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berkebutuhan khusus (tunagrahita) dan siswa normal dari hasil observasi yang dilakukan, semua guru 

menggunakan kurikulum 2013. Hanya saja keduanya memiliki acuan Kompetennsi Inti dan Kompetensi 

Dasar yang berbeda.  

Perbedaan kemampuan yang dimiliki siswa normal dan tuangrahita membuat materi pembelajaran yang 

diberikan pada siswa ABK tidak sesuai dengan usianya. ABK (tunagrahita) yang memperoleh 

pembelajaran akademik seperti siswa normal adalah siswa yang mampu didik atau dapat menerima materi 

seperti membaca, menulis, dan berhitung, namun hasil yang diperoleh tidak bisa semaksimal siswa normal 

[16]. Siswa normal dalam satu kelas akan mempelajari materi sama dengan tingkat kesulitan yang sama 

antar siswa atau di sama ratakan. Padahal setiap kelas rata-rata terdapat 20-30 siswa dengan kemampuan 

yang berbeda-beda. Hal ini juga di sampaikan oleh guru kelas 2 SD Muhammadiyah Karangploso, bahwa 

dalam membelajarkan materi matematika tidak membedakan kemampuan siswa satu sama lain. Guru 

menyampaikan materi sesuai dengan target waktu setiap KD dan tema yang ditentukan, agar semua materi 

dapat tersampaikan pada semester yang sedang berjalan. Seperti pada penyampaian materi operasi 

penjumlahan dan pengurangan pertama kali dipelajari pada kelas 1, sedangkan materi perkalian serta 

pembagaian pada kelas 2 sesuai dengan KD yang tercantum pada Permendikbud No 24 Tahun 2016 seperti 

pada Tabel 1. 

Tabel 1. KD Matematika Kelas II SD 

KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR 

3.4 Menjelaskan perkalian dan  

pembagian yang melibatkan 

bilangan cacah dengan hasil kali 

sampai dengan 100 dalam 

kehidupan sehari-hari serta 

mengaitkan perkalian dan 

pembagian 

4.4 Menyelesaikan masalah perkalian 

dan pembagian yang melibatkan 

bilangan cacah dengan hasil kali 

sampai dengan 100 dalam 

kehidupan sehari-hari serta 

mengaitkan perkalian dan 

pembagian 

KD matematika tentang operasi bilangan siswa tunagrahita kelas 7 menurut Peraturan Direktur Jenderal 

Pendidikan Dasar dan Menengah No 10 Tahun 2017 tentang Struktur Kurikulum, KI-KD, Pedoman 

Implementasi Kurikulum 2013 Pendidikan Khusus dapat di lihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. KD Matematika Kelas VII SMP Tunagrahita 

KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR 

3.2  Mengenal operasi perkalian dan pembagian 

sampai 10 

4.2 Melakukan operasi perkalian dan 

pembagian sampai 10 

Melihat dari KD tersebut keduanya memiliki kesamaan dalam hal materi, yaitu membahas tentang operasi 

hitung perkalian. Hal yang membedakan yaitu jenjang pendidikan dan bilangan terbesar yang digunakan. 

Siswa normal mempelajari operasi perkalian usia 8 tahun sedangkan siswa tunagrahita mempelajari dengan 

usia minimal 13 tahun. Secara usia keduanya sangatlah berbeda, namun kemampuan bisa juga memiliki 

kesamaan. Selain itu KD siswa tunagrahita yang sudah ada tidak selalu sama dengan kemampuan siswa 

pada jenjang yang sedang dijalani. Misalnya, siswa tunagrahita kelas 7 dalam KD sudah harus mempelajari 

operasi bilangan. Namun siswa yang bersangkutan baru sampai pada tahap pengenalan angka. Maka pada 

pengaplikasian pembelajaran seperti yang tercantum pada KD tidak akan sama dengan kondisi nyata di 

sekolah. Guru tidak akan melanjutkan pada materi yang lebih sulit jika siswa belum bisa menguasai materi 

sebelumnya. Melihat pada KD yang ada, kenyataannya siswa masih kesulitan dalam menghitung operasi 

bilangan seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian.  
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Peneliti memberikan soal tes untuk melihat kemampuan siswa tunagrahita apabila dibandingkan dengan 

siswa normal yang berusia rata-rata 8 tahun. Soal terdiri dari soal singkat, yang diberikan bertujuan untuk 

melihat kemampuan siswa dalam berhitung yang meliputi penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan 

pembagian dan dua soal diantaranya berkaitan dengan konsep serta bentuk operasi perkalian dan 

pembagian. Soal yang dimaksud terlihat pada Gambar 1. Selain itu peneliti memberikan soal cerita untuk 

melihat kemapuan siswa memahami soal sehari-hari dan memecahkan maslah yang disajikan dengan cara 

yang mereka ketahui.   

 

 

Gambar 1. Soal Operasi Perkalian 

 

Pada soal yang tersaji seperti Gambar 1 peneliti menyediakan gambar roti yang diletakkan pada loyang. 

Peneliti menginginkan siswa menuliskan atau membilang banyaknya kue setiap loyang dan menghitung 

keseluruhannya menggunakan lambang bilangan yang mereka tuliskan. Namun masih ada siswa normal 

yang hanya membilang dan menentukan jumlah keseluruhan dengan menghitung kue satu per satu, tidak 

menghitung menggunakan angka yang sudah dituliskan secara berulang. Beberapa kesalahan pada soal ini 

dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Analisis Kesalahan Jawaban Siswa pada Operasi Perkalian 

Indikator Pencapaian Siswa Normal Siswa Tunagrahita 

Dapat membilang banyaknya 

kue 

semua dapat membilang 

dengan benar 

dapat membilang dengan 

benar 

Menentukan banyaknya 

seluruh kue 

 beberapa siswa 

menjawab dengan 

menghitung kue satu per 

satu 

 Beberapa siswa salah 

dalam menjawab soal 

 Menghitung satu per satu 

kue setiap loyang 

 Hasil perhitungan masih 

salah 

Mengubah penjumlahan 

berulang menjadi bentuk 

operasi perkalian 

 Hanya 4 siswa yang 

dapat menuliskan 

dengan benar 

 Terdapat siswa yang 

terbalik dalam 

menuliskan 

 Siswa masih bingung 

untuk mengubah dalam 

bentuk perkalian 
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Menentukan hasil perkalian 

 Jawaban penjumlahan 

berulang dan hasil 

perkalian tidak sama 

 Untuk menentukan hasil 

siswa menghitung ulang 

soal perkalian 

 Siswa menghitung ulang 

soal perkalian 

 

 

Penjelasan dari Tabel 3 pada bagian mengubah bentuk penjumlahan berulang menjadi bentuk perkalian 

terdapat beberapa jawaban siswa. Kebanyakan siswa SD tidak mengerti maksud dari soal yang saling 

berkaitan antara penjumlahan berulang dan perkalian yang berakibat kesalahan dalam menuliskan bentuk 

perkalian. Kesalahan yang terjadi misalnya terbalik dalam menuliskan pengali dan angka yang akan 

dikalikan. Mereka beranggapan bahwa keduanya merupakan soal yang terpisah dan berbeda. Sama halnya 

dengan jawaban siswa tunagrahita yang terlihat pada Gambar 2, menjelaskan siswa tidak mengerti perintah 

soal untuk mengubah dalam bentuk perkalian, serta tidak mengetahui hubungan penjumlahan berulang dan 

perkalian. Siswa menuliskan angka yang tidak berkaitan dengan penjumlahan berulang sebelumnya. 

Melihat pada soal yang sama ini, siswa normal masih ada miskonsepsi dalam operasi perkalian.  

 

 

Gambar 2. Hasil Jawaban Siswa Tunagrahita pada Operasi Pekalian. 

Jawaban soal cerita yang dikerjakan oleh siswa normal hampir semua siswa salah dalam menjawab.  Soal 

yang dimaksud berbunyi, “Berapa jumlah roda pada 6 motor yang berada di parkiran?”. Pada soal ini 

peneliti tidak menyebutkan banyaknya roda sepeda motor biasanya. Siswa diminta untuk menetukan angka 

yang akan dikalikan, sebagai banyaknya roda pada satu motor. Hal ini bertujuan agar siswa bisa 

membedakan angka yang akan dijumlah berulang-ulang dengan pengalinya. Namun jawaban siswa normal 

kebanyakan hanya menjumlahkan banyaknya roda dengan banyaknya motor, 2 + 6 = 8. Siswa juga belum 

bisa mengidentifikasi dengan baik isi dari soal cerita dan apa yang ditanyakan pada soal. Sedangkan siswa 

tunagrahita tidak menjawab soal tersebut dikarenakan tidak mengerti maksud dari soal. 

Soal lain yang berkaitan dengan operasi perkalian yaitu menentukan banyaknya bola dalam beberapa dus. 

Siswa normal juga masih salah dalam menjawab, seperti soal sebelumnya. Peneliti coba menjelaskan 

maksud dari soal ini, namun siswa masih belum mengerti apa yang harus dikerjakan. Siswa menjawab 

dengan menggambar banyaknya dus, kemudian menggambarkan bola di masing-masing dus. Namun 

banyaknya bola tidak sesuai dengan soal yang disajikan. Setiap dus diberi gambar 1 bola, terlihat pada 

Gambar 3. Siswa belum mengerti bagaimana setiap dus yang berisi 4 bola, kemudian dihitung keseluruhan 

bola.  
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Gambar 3. Jawaban Siswa Tunagrahita pada Soal Cerita 

Saat peneliti memberikan soal tambahan siswa tunagrahita tentang penjumlahan bersusun, terlihat siswa 

masih salah dalam menghitung. Kesalahan yang dilakukan siswa saat menjumlahkan angka yang bernilai 

lebih dari 5, seperti Gambar 4. Siswa bingung untuk menuliskan angka pada nilai satuan, dan menyimpan 

nilai puluhan untuk dijumlahkan dengan  nilai puluhan dari soal. 

 

 

 

Gambar 4. Hasil perhitungan Siswa Tunarahita pada Penjumlahan dan Penguarangan 

Guru siswa tunagrahita juga menyatakan bahwa siswa masih memiliki kesulitan dalam operasi bilangan. 

Serta siswa sulit untuk berkonsentrasi secara penuh pada saat belajar. Melihat hasil penelitian yang 

dilakukan diperoleh hasul bahwa kemampuan anak tunagrahita kelas VII SMP berus16 tahun tidak jauh 

beda dengan siswa normal kelas 2 SD yang berusia 8 tahun. Usia yang berbeda namun memiliki 

kemampuan yang sama. Maka dibutuhkan metode pembelajaran yang baik untu membelajarkan operasi 

perkalian pada siswa tunagrahita agar lebih bisa menguasai operasi hitung dengan lancar. 

4. Kesimpulan 

Siswa tunagrahita memiliki kesulitan dalam hal operasi hitung, khususnya operasi hitung perkalian. 

Kemampuan yang dimiliki siswa tidak jauh berbeda dengan siswa normal berusia 8 tahun yang sama-sama 

sedang mempelajari operasi hitung perkalian. Oleh karena itu diperlukan perlakuan khusus untuk 

menyampaikan materi operasi hitung pada siswa tunagrahita. 
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